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develop students who are financially aware, digitally responsible,
and emotionally resilient.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang semakin pesat menuntut generasi muda untuk tidak hanya
unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki kemampuan dalam mengelola informasi,
keuangan, serta emosi sejak usia dini. Pada jenjang sekolah dasar, anak-anak berada dalam fase
penting pembentukan pola pikir, kebiasaan, dan karakter, sehingga penanaman literasi keuangan,
literasi digital, dan kecerdasan emosional menjadi sangat krusial untuk membentuk individu yang
adaptif dan siap menghadapi tantangan masa depan.

Literasi keuangan, menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), merupakan pengetahuan,
keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap serta perilaku dalam pengambilan
keputusan dan pengelolaan keuangan guna mencapai kesejahteraan. Pengenalan literasi keuangan
sejak dini dapat membantu anak memahami konsep dasar seperti perbedaan antara kebutuhan dan
keinginan serta pentingnya menabung, sehingga mereka mampu mengelola keuangan secara lebih
bijak (Khoiriah & Lukito, 2024). Di sisi lain, literasi digital merupakan kemampuan dalam
memanfaatkan teknologi, perangkat komunikasi, dan jaringan untuk mencari, mengevaluasi,
menggunakan, serta menyebarkan informasi (Putu & Arima, 2024). Kemampuan ini
memungkinkan anak untuk menggunakan teknologi secara aman dan efektif, termasuk dalam
memanfaatkan media digital untuk mendukung keterampilan berpikir kritis dan pembelajaran
(Sung et al., 2022).

Selain itu, kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu dalam mengenali,
memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara tepat, baik terhadap diri sendiri
maupun orang lain (Fitriani et al., 2025). Pengenalan kecerdasan emosional sejak usia sekolah
dasar sangat penting untuk mendukung keseimbangan sosial-emosional serta pembentukan
karakter anak yang positif. Namun demikian, praktik pendidikan formal di tingkat sekolah dasar
masih cenderung berfokus pada aspek akademik, sehingga penguatan literasi keuangan, digital,
dan emosional belum optimal. Keterbatasan kurikulum, minimnya fasilitas, kurangnya media
pembelajaran yang adaptif, serta terbatasnya pendampingan menjadi tantangan dalam
implementasi ketiga aspek tersebut di lingkungan sekolah.

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam ketiga aspek tersebut
masih relatif rendah. Banyak siswa belum memahami konsep pengelolaan keuangan dengan baik
dan cenderung menggunakan uang untuk memenuhi keinginan tanpa mempertimbangkan
kebutuhan. Selain itu, penggunaan perangkat digital yang semakin luas belum diimbangi dengan
pemahaman mengenai keamanan dan etika digital. Dari sisi psikologis, siswa juga masih
memerlukan pendampingan dalam mengenali dan mengelola emosi agar tidak mudah terpengaruh
oleh emosi negatif serta mampu berinteraksi secara sehat dengan lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan intervensi melalui program edukasi yang
bersifat praktis, interaktif, dan berkelanjutan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi
salah satu solusi strategis untuk mendukung sekolah dalam memberikan pembelajaran yang lebih
komprehensif. Program ini melibatkan siswa, guru, dan orang tua sebagai satu kesatuan dalam
proses pembelajaran. Adapun tujuan kegiatan ini meliputi peningkatan pemahaman literasi
keuangan siswa, penguatan literasi digital yang aman dan bertanggung jawab, pengembangan
kecerdasan emosional, serta pembekalan bagi guru dan orang tua dalam melakukan pendampingan
berkelanjutan. Melalui upaya ini, diharapkan dapat terbentuk generasi yang tidak hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga memiliki kemampuan mengelola keuangan dengan bijak,
menggunakan teknologi secara bertanggung jawab, serta memiliki kematangan emosional yang
baik dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.
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METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan edukatif,
partisipatif, serta pendampingan yang berkelanjutan. Kegiatan dirancang agar siswa, guru,
dan orang tua dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga materi yang
diberikan dapat dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Tahapan Pelaksanaan:

1. Koordinasi dengan Pihak Sekolah: Tim pengabdian melakukan komunikasi awal
dengan kepala sekolah dan guru untuk mengidentifikasi kebutuhan, menentukan sasaran
kelas, menyusun jadwal kegiatan, serta menyesuaikan materi dengan kondisi sekolah.

2. Penyusunan Modul dan Media Pembelajaran: Tim mengembangkan materi terkait
literasi keuangan, literasi digital, dan kesehatan psikologis dalam bentuk presentasi,
permainan edukatif, lembar kerja, dan video singkat agar lebih menarik dan mudah
dipahami oleh siswa.

3. Pelaksanaan Edukasi pada Siswa:

e Sesi Literasi Keuangan: Memperkenalkan perbedaan antara kebutuhan dan

keinginan, cara mengelola uang saku, serta pentingnya menabung melalui contoh
konkret dan permainan “Pilih Prioritas”.

e Sesi Literasi Digital: Memberikan pemahaman tentang penggunaan gadget yang
sehat, perlindungan data pribadi, serta etika berkomunikasi di dunia digital
melalui simulasi situasi.

e Sesi Psikologi Dasar: Mengajarkan pengenalan emosi, latihan empati, serta
teknik sederhana dalam mengelola stres melalui aktivitas kelompok dan refleksi
diri.

4. Evaluasi dan Refleksi Kegiatan: Evaluasi dilakukan melalui sesi tanya jawab, observasi

terhadap peningkatan pemahaman siswa, serta pengumpulan umpan balik dari guru
untuk menilai keberlanjutan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan hasil yang positif
dalam meningkatkan kemampuan siswa pada tiga aspek utama, yaitu literasi keuangan,
literasi digital, dan sosial-emosional. Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan, siswa
menunjukkan partisipasi yang tinggi, terlihat dari keaktifan dalam diskusi, keterlibatan
dalam permainan edukatif, serta kemampuan menjawab pertanyaan secara kontekstual.
Pendekatan pembelajaran partisipatif yang mengombinasikan penyampaian materi,
demonstrasi, praktik langsung, dan refleksi terbukti lebih efektif dibandingkan metode
konvensional yang bersifat satu arah.

Dalam aspek literasi keuangan, siswa mulai memahami konsep dasar seperti
perbedaan antara kebutuhan dan keinginan, serta pentingnya mengelola uang saku dengan
bijak. Hal ini tercermin dari kemampuan mereka dalam menentukan prioritas pengeluaran
sederhana serta meningkatnya minat untuk menabung setelah mengikuti simulasi dan
permainan edukatif. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman
dapat membantu membentuk perilaku keuangan sejak usia dini.

Pada aspek literasi digital, siswa menunjukkan peningkatan kesadaran dalam
menggunakan teknologi secara aman dan bertanggung jawab. Mereka mulai memahami
pentingnya menjaga data pribadi, mengenali dampak penggunaan gawai yang berlebihan,
serta memanfaatkan teknologi untuk kegiatan yang lebih produktif, seperti belajar melalui
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aplikasi edukatif. Hal ini menegaskan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik dan
simulasi efektif dalam membantu siswa menghadapi tantangan di era digital.

Sementara itu, pada aspek sosial-emosional, siswa mengalami perkembangan dalam
kemampuan mengenali emosi diri dan orang lain, serta mulai menunjukkan sikap empati
dalam interaksi sehari-hari. Kegiatan seperti bermain peran dan refleksi diri membantu
siswa memahami cara mengelola emosi, mengurangi konflik, serta meningkatkan rasa
percaya diri. Penguatan aspek ini sangat penting karena berkaitan erat dengan kemampuan
adaptasi sosial dan kesejahteraan psikologis anak.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
edukatif dan interaktif dalam program pengabdian masyarakat mampu memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan literasi dasar siswa. Temuan ini menegaskan
pentingnya inovasi dalam metode pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada aspek
kognitif, tetapi juga pada pengembangan keterampilan hidup yang relevan dengan
kebutuhan masa depan. Oleh karena itu, program serupa perlu terus dikembangkan dan
disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik di berbagai lingkungan
sekolah.

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Bersama Siswa di Sekolah
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Gambar. 4 Kecerdasan Emosional (a) Aktivitas di kelas (b) Materi Presentasi

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program penerapan teknologi dan
inovasi pendidikan di lingkungan sekolah terbukti memberikan dampak positif dalam
meningkatkan kemampuan siswa pada tiga aspek utama, yaitu literasi keuangan, literasi
digital, dan sosial-emosional. Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran partisipatif
yang memadukan penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, serta diskusi
reflektif, siswa mengalami peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam mengelola
keuangan, memanfaatkan media digital secara bertanggung jawab, serta mengenali dan
mengendalikan emosi dalam kehidupan sehari-hari.
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